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Abstract. Zakat mal or zakat treasure is one of the kind of zakat that must be paid by Muslims who work as traders who have the treasures to reach nishab and haul and other conditions. The purpose of this research is to know the influence of non-economic factors namely knowledge of zakat trade (X1), work environment (X2), religiosity (X3), and education (X4) on Madurese traders attitude in paying zakat trade (Y). The method used in this study using multinomial logit analysis. The results of this study indicate that simultaneously the knowledge (X1), work environment (X2), religiosity (X3), and education (X4) significantly influence the attitude of Madurese traders in paying zakat trade (Y). Further partially, Madurese traders' attitude in paying zakat trade (Y) is influenced by knowledge (X1), work environment (X2), religiosity (X3), and education (X4).
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Abstrak. Zakat mal atau zakat harta merupakan salah satu jenis zakat yang wajib dibayarkan oleh umat Muslim yang berprofesi sebagai pedagang yang memiliki harta mencapai nishab dan haul serta syarat-syarat lainnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh faktor non-ekonomi yaitu pengetahuan zakat perdagangan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) terhadap sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan (Y). Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis multinomial logit. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan yaitu pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan (Y). Selanjutnya secara parsial, sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan (Y) dipengaruhi oleh yaitu pengetahuan (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan (Y). Sedangkan religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) secara parsial tidak berpengaruh secara signifikan terhadap sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan (Y).
Kata kunci: pengetahuan, lingkungan kerja, religiusitas, pendidikan, zakat perdagangan

PENDAHULUAN
Keadilan dalam perspektif Islam yaitu tidak terjadi ketimpangan sosial dan pendapatan yang terdistribusi dengan merata. Salah satu cara untuk mencapai keadilan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, Islam menganjurkan untuk membayar zakat. Dalam Al-Quran, Surat Maryam (19:3) juga telah dijelaskan bahwa manusia diperintahkan untuk mendirikan sholat dan menunaikan zakat. zakat terbagi menjadi dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Untuk zakat mal sendiri banyak jenisnya dan salah satunya adalah zakat perdagangan.    
Manfaat pembayaran zakat perdagangan adalah menghidari dari sifat pelit dan serakah, menyucikan harta yang kotor, menumbuhkan dan mendidik kasih sayang dan rasa peduli terhadap golongan lemah, serta mendidik dan melatih untuk taat terhadap perintah Allah SWT. Kota Malang merupakan salah satu kota besar yang mayoritas penduduknya beragama Islam. Selain itu, perkembangan perekonomian Kota Malang berkembang cukup pesat khususnya di sektor perdagangan dibandingkan sektor yang lain. Hal ini dapat dilihat dari tabel 1 berikut yang menyajikan informasi tentang distribusi persentase PDRB atas harga berlaku Kota Malang tahun 2014.
Tabel 1 Distribusi Persentase PDRB Atas Harga Berlaku Kota Malang Tahun 2014
	No.
	Lapangan Usaha
	2014

	1. 
	Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
	0.31

	2. 
	Pertambangan dan Penggalian 
	0.11

	3. 
	Industri Pengolahan
	27.15

	4. 
	Pengadaan Listrik dan Gas
	0.03

	5. 
	Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
	0.20

	6. 
	Konstruksi
	12.56

	7. 
	Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
	28.47

	8. 
	Transportasi dan Pergudangan
	2.40

	9. 
	Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum
	4.88

	10. 
	Informasi dan Komunikasi
	3.94

	11. 
	Jasa Keuangan dan Asuransi
	2.92

	12. 
	Real Estate
	1.36

	13. 
	Jasa Perusahaan
	0.75

	14. 
	Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
	1.58

	15. 
	Jasa Pendidikan
	8.01

	16. 
	Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial
	2.44

	17. 
	Jasa lainnya
	2.92


Sumber: diolah peneliti dari Malang Dalam Angka (2015)
Berdasarkan tabel 1 didapati bahwa sektor perdagangan di Kota Malang memiliki peranan penting dan utama dalam perekonomian Kota Malang. Selain itu, juga dapat diindikasikan bahwa dengan tingginya nilai distribusi persentase PDRB atas harga berlaku Kota Malang tahun 2014 pada sektor perdagangan dibandingkan sektor lain juga berdampak pada tingginya potensi pembayaran zakat perdagangan. Namun fenomena yang terjadi seringkali mengalami hambatan dalam pemungutan zakat yang disebabkan oleh banyak faktor.
Hasil kajian Othman, dkk (2017) mendapati bahwa pengetahuan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap niat membayar zakat penghasilan. Dilanjutkan Azman & Bidin (2015) mendapati bahwa variabel kelompok acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kepatuhan zakat tabungan. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Ridlwan dan Sukmana (2017) mendapati bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap motivasi membayar zakat di agensi regional amil zakat Jawa Timur. Selanjutnya Sobana, dkk (2016) mendapati tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan zakat maal. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui pengaruh faktor non-ekonomi terhadap sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) terhadap sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan (Y).
TINJAUAN PUSTAKA
Zakat perdagangan merupakan salah satu kewajiban bagi umat Muslim yang berprofesi sebagai pedagang. wajib zakat yang dikenakan pada individu yang berprofesi sebagai pedagang ini tentunya harus memenuhi syarat kekayaan dagang wajib zakat diantaranya niat berdagang, harta yang diperoleh dari berdagang mencapai haul (1 tahun), nisab (setara 85 gram emas), besarnya kadar zakat  2,5% dari pendapatan bersih, dalam pembayarannya dapat berupa barang atau uang (Hasbi, 2008). 
Sikap (Azwar, 2013) merupakan suatu perilaku yang ditunjukkan seseorang dalam menanggapi peristiwa yang terjadi pada lingkungan di sekitarnya. Menurut teori perilaku terencana, perilaku individu dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku. Sikap seseorang ini tentunya dipengaruhi oleh keyakinan mengenai perilaku yang dilakukan dan bersifat normatif. Sehingga sebelum melakukan suatu sikap tentunya seseorang meyakinkan dirinya terlebih dahulu apakah sikap yang dilakukan memberikan hasil seperti yang diinginkan dan sebaliknya. Selain itu seorang individu dalam bersikap tentunya mengacu pada norma yang berlaku di lingkungan sekitarnya agar seorang individu dapat diterima dan untuk menghindari penolakan dari lingkungan sekitarnya. Kontrol perilaku sebelumnya juga mempengaruhi individu, sehingga seorang individu akan mempertimbangkan kemudahan atau kesulitan dari sikap yang akan ditunjukkan.
  Sikap membayar zakat perdagangan tentunya dipengaruhi oleh banyak faktor yang dapat membuat seseorang cenderung membayar atau tidak membayar zakat perdagangan. Faktor tersebut dapat juga berupa faktor non-ekonomi. Penelitian sebelumya telah membuktikan bahwa terdapat faktor yang mempengaruhi pembayaran zakat. 
Keyakinan yang merupakan hasil dari pengamatan secara langsung dan melalui pembelajaran (pengetahuan) yang telah diperoleh tentunya dapat mempengaruhi pembentukan sikap (dalam Daud, dkk, 2011). Dilanjutkan dengan penelitian Sukri, dkk (2016) mendapati bahwa pengetahuan zakat berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat emas pada staf UUM. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Othman, dkk (2017) mendapati bahwa pengetahuan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap niat membayar zakat penghasilan. Selanjutnya penelitian Zakariah, dkk (2018) mendapati bahwa pengetahuan Islam berpengaruh terhadap motivasi muzakki dalam membayar zakat.

Azwar (2013) perilaku seseorang dipengaruhi oleh orang-orang sekitar yang dijadikan sebagai acuan dalam berperilaku seperti teman, sahabat, dan keluarga. Hasil penelitian Bakar dan Rashid (2010) mendapati bahwa akademisi yang membayar zakat dipengaruhi oleh faktor sosial. Dilanjutkan dengan penelitian Ahmad, dkk (2011) mendapati bahwa kelompok acuan (teman, relasi, dan kolega) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. Kemudian penelitian Heikal, dkk (2014) mendapati bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat muzakki untuk membayar zakat perdagangan diantara pedagang di Kota Lhokseumawe.  Dilanjutkan dengan penelitian Azman & Bidin (2015) mendapati bahwa variabel kelompok acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kepatuhan zakat tabungan. Selanjutnya penelitian Bin-Nashwan (2017) mendapati bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat kepatuhan zakat bisnis. Sedangkan penelitian Ridlwan dan Sukmana (2017) mendapati faktor sosial tidak berpengaruh terhadap motivasi membayar zakat di BAZ wilayah Jawa Timur.
Religiusitas, hasil penelitian Ahmad, dkk (2011) mendapati bahwa keimanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan zakat. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Sukri, dkk (2016:98) mendapati nilai religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat emas. Dilanjutkan dengan penelitian Bakar dan Rashid (2010) mendapati bahwa keimanan berpengaruh sangat signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pendapatan. Selanjutnya penelitian Idris, dkk (2012) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dan perilaku kepatuhan zakat bahkan religiusitas memiliki peranan penting dalam perilaku kepatuhan zakat. Selanjutnya penelitian Rosyadi (2013) mendapati bahwa komitmen pada ajaran Islam berpengaruh positif terhadap kepatuhan menunaikan zakat maal. 
Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Azman, dkk (2015) mendapati bahwa variabel religiusitas berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan zakat tabungan. Sobana, dkk (2016) komitmen pada aturan Islam berpengaruh terhadap kepatuhan zakat maal. Dilanjutkan dengan Perbawa dan Abdullah (2016) mendapati bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat di BAZNAS Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Othman, dkk (2017) mendapati bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membayar zakat pendapatan. Ridlwan dan Sukmana (2017) mendapati bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap motivasi membayar zakat di agensi regional amil zakat Jawa Timur.
Menurut Jahja (2015) motivasi merupakan keadaan yang berasal dari dalam diri seseorang yang mendorong untuk berperilaku sesuai tujuan yang diinginkan. Sedangkan motivasi ekonomi ialah keadaan ekonomi yang yang mendorong seseorang untuk bersikap sesuai dengan prinsip ekonomi. Hasil penelitian Merlinda (2015) mendapati bahwa motivasi tidak berpengaruh terhadap keputusan pedagang Muslim membayar zakat perdagangan. Sedangkan hasil kajian Bakar & Rashid (2010) mendapati bahwa peringkat rata-rata akademisi yang membayar zakat di pengaruhi oleh faktor sosial,faktor  agama, dan faktor ekonomi yang relatif paling utama dibandingkan faktor “kepentingan pribadi”. Faktor ekonomi yang memotivasi akademisi dari tiga fakultas di International Islamic University Malaysia (IIUM) yaitu dengan membayar zakat diharapkan kondisi ekonomi umat akan meningkat. Sedangkan penelitian Siswantoro & Nurhayati (2012) menemukan bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap zakat sebagai pengurangan pajak pendapatan dan pengurangan pajak.

Pendidikan, Hasil penelitian Merlinda (2015) mendapati bahwa pendidikan formal dan pendidikan informal tidak berpengaruh terhadap keputusan Muslim dalam membayar zakat. Sedangkan hasil Ahmad, dkk (2011) menemukan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan zakat. Selanjutnya Sobana, dkk (2016) mendapati tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan zakat maal.
METODE PENELITIAN
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer. Data primer dalam penelitian diperoleh dari penyebaran kuisioner kepada pedagang Madura yang berada di pasar. Lokasi penelitian ini dilakukan di tiga pasar di Kota Malang yaitu Pasar Gadang, Pasar Besar, dan Pasar Blimbing dengan pertimbangan bahwa ketiga pasar tersebut banyak terdapat orang Madura yang berprofesi sebagai pedagang. Dalam mengumpulkan data pada penelitian ini peneliti menggunakan kuisioner. Jenis kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis kuisioner terbuka. Kuisioner terbuka yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala LIKERT dengan 4 titik respon (sangat tidak setuju (STS) = 1; tidak setuju (TS) = 2; setuju (S) = 3; dan sangat setuju (SS) = 4). Peneliti menggunakan skala LIKERT dengan 4 titik respon untuk menghindari bias sosial yang disebabkan oleh kecenderungan responden untuk memilih netral apabila menggunakan jumlah titik respon sebanyak 5 (Budiaji, 2013).
Populasi dalam penelitian ini adalah orang Madura yang  melakukan urbanisasi ke Kota Malang dan berprofesi sebagai Pedagang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik non probability sampling dengan teknik sampling accidental. Untuk jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada pendapat Roscoe (dalam Sugiyono, 2014:91) yang menyatakan bahwa jumlah sampel yang layak dalam sebuah penelitian antara 30 hingga 500 orang responden. sehingga peneliti menggunakan 100 orang responden dalam penelitian ini.  
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Uji validitas dan uji reliabilitas dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data yang berupa kuisioner dengan skala LIKERT/ ordinal valid dan reliabel. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila nilai koefisien rhitung yang hasilkan lebih besar dari nilai koefisien rtabel atau nilai koefisien signifikansi lebih kecil dari . Sedangkan suatu kuisioner dikatakan  reliabel apabila nilai koefisien conbrach’s alpha lebih besar dari 0.60 (Sugiyono, 2014:134).
Variabel bebas dalam penelitian ini yang menggunakan uji validitas dan reliabilitas adalah variabel pengetahuan (X​1), lingkungan kerja (X​2), religiusitas (X​3) dikarenakan variabel tersebut menggunakan skala ordinal. Sedangkan variabel dan pendidikan (X​4) dalam peneltian ini merupakan variabel berskala rasio. Berikut kerangka berfikir yang digunakan dalam penelitian ini:


Sumber: Diolah oleh peneliti (2015)
Gambar 1. Kerangka Berfikir

Uji Multinomial Logit

Menurut Widarjono (2010) multinomial logit merupakan model regresi dengan variabel bebas memiliki model respon lebih dari dua kelas. Untuk variabel pengetahuan (X​1), lingkungan kerja (X​2), dan religiusitas (X​3) merupakan variabel yang menggunakan skala ordinal, maka sebelum dilakukan uji multinomial logit data variabel pengetahuan (X​1), lingkungan kerja (X​2), dan religiusitas (X​3) perlu harus dikonversi dalam bentuk MSI (Ghozali, 2011; Sugiyono, 2014). Berikut model ekonometrika dari faktor non-ekonomi yang mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan yang digunkan dalam penelitian ini:

Yi = α + β1X1i + β2X2i + β3X3i + β4X4i + ei
Keterangan: 

Yi

=
variabel dependen yaitu  sikap masyarakat Madura terhadap kewajiban  membayar zakat perdagangan yang dibagi dalam tiga kategori :

1. tidak pernah membayar zakat perdagangan (Y=1)

2. kadang-kadang membayar zakat perdagangan (Y=2)

3. rutin membayar zakat perdagangan (Y=3)

α

=
Konstanta

X1

=
Pengetahuan

X2

=
Lingkungan kerja

X3

=
Religiusitas
X4

=
Pendidikan 
PEMBAHASAN
Validitas dan Reliabilitas

Berikut table 2 yang menyajikan hasil uji validitas instrumen penelitian dengan menggunakan SPSS:
Tabel 2. Uji Validitas

	Variabel
	Indikator
	rhitung
	rtabel
	Sig.
	Keterangan

	Pengetahuan (X1)
	X1.1
	0.694**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X1.2
	0.724**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X1.3
	0.819**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X1.4
	0.835**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X1.5
	0.642**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X1.6
	0.816**
	0.197
	0.000
	VALID

	Lingkungan Kerja (X3)
	X3.1
	0.146
	0.197
	0.148
	TIDAK VALID

	
	X3.2
	0.811*
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X3.3
	0.081
	0.197
	0.423
	TIDAK VALID

	
	X3.4
	0.011
	0.197
	0.916
	TIDAK VALID

	
	X3.5
	0.850**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X3.6
	0.555**
	0.197
	0.000
	VALID

	Religiusitas (X4)
	X4.1
	0.068
	0.197
	0.499
	TIDAK VALID

	
	X4.2
	0.723**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X4.3
	0.125
	0.197
	0.216
	TIDAK VALID

	
	X4.4
	0.706**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X4.5
	0.568**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X4.6
	0.574**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X4.7
	0.518**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X4.8
	0.661**
	0.197
	0.000
	VALID

	
	X4.9
	0.602**
	0.197
	0.000
	VALID


Sumber: Hasil Olah SPSS (2018)
Instrumen penelitian ini valid apabila nilai rhitung yang dihasilkan lebih besar dari rtabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α=0,05 (0.000<0,05). Hasil uji pada tabel 2 menunjukkan bahwa semua indikator variabel pengetahuan (X1) adalah valid, karena nilai rhitung yang dihasilkan lebih besar dari rtabel atau nilai signifikansi lebih kecil dari nilai α=0,05 (0.000<0,05).
Sedangkan untuk variabel lingkungan kerja (X3) dan religiusitas (X4)  terdapat indikator yang tidak valid. Pada indikator variabel lingkungan kerja (X3) nilai rhitung X3.1 sebesar 0.146; X3.3 sebesar 0.081; dan X3.4 sebesar 0.011 yang lebih kecil dari rtabel sebesar 0.197 atau nilai signifikansi pada indikator variabel lingkungan kerja X3.1 sebesar 0.148; X3.3 sebesar 0.423; dan X3.4 sebesar 0.916 yang lebih besar dari nilai α=0,05. Maka indikator variabel lingkungan kerja X3.1, X3.3 dan X3.4  tidak valid dan dikeluarkan dari variabel X3. 

Kemudian nilai rhitung pada indikator variabel religiusitas X4.1 sebesar  0.068 dan X4.3 sebesar 0.125 dimana lebih kecil dari rtabel sebesar 0.197 atau nilai signifikansi pada indikator variabel religiusitas X4.1 sebesar  0.499 dan X4.3 sebesar 0.216 dimana lebih besar dari nilai α=0,05. Maka indikator variabel religiusitas X4.1 dan X4.3 tidak valid dan dikeluarkan dari variabel X4. Sehingga untuk analisis selanjutnya indikator variabel lingkungan kerja X3.1, X3.3, X3.4 dan religiusitas X4.1, X4.3 tidak digunakan.
Reliabilitas

Berikut table 3 yang menyajikan hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dengan menggunakan SPSS:

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

	Variabel 
	Cronbach's Alpha
	Koefisien Reliabilitas
	Keterangan

	Pengetahuan (X1)
	0.850
	0.60
	Reliabel

	Lingkungan Kerja (X3)
	0.611
	0.60
	Reliabel

	Religiusitas (X4)
	0.744
	0.60
	Reliabel


Sumber : Hasil Olah SPSS (2018)

Berdasarkan tabel 3 hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X3), dan religiusitas (X4) lebih besar dari 0.60 artinya seluruh variabel tersebut adalah reliabel.
Hasil Estimasi 
Hasil estimasi multinomial logit untuk sikap responden dalam membayar zakat perdagangan ditunjukkan pada tabel 2 berikut.

Tabel 4. Parameter Estimasi
	Ya
	
	B
	Sig.
	Exp(B)

	Kadang-kadang membayar zakat perdagangan
	Intercept
	-6.770
	.029
	

	
	X1
	.360
	.007
	1.433

	
	X2
	-.225
	.247
	.799

	
	X3
	.052
	.573
	1.053

	
	X4
	.012
	.914
	1.012

	Rutin membayar zakat perdagangan
	Intercept
	-8.425
	.004
	

	
	X1
	.520
	.000
	1.683

	
	X2
	-.499
	.006
	.607

	
	X3
	.011
	.900
	1.011

	
	X4
	.138
	.163
	1.148

	Koefisien determinasi Cox and Snell = 0.464                                                         Nagelkerke = 0.534
Likelihood Ratio Tests   Chi-Square  = 62.302                                                       sig. = 0.000

	a. The reference category is: Tidak pernah membayar zakat perdagangan.


Sumber : Hasil Olah SPSS (2018)

Berikut interpretasi tabel 4 mengenai koefisien-koefisien dalam model regresi logit multinomial dengan melihat nilai Exp(B):
(a) Koefisien logit Pertama (Kadang-kadang membayar zakat perdagangan, Y = 2)

Ln ----------- 
     = -6.770j + 0.360X​1j — 0.225X2j + 0.052X3j + 0.012X​4j 
P(Unrelated)           

1. Rasio peluang kadang-kadang membayar zakat perdagangan dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan naik dengan faktor sebesar 1.433 kali jika pengetahuan zakat perdagangan naik 1 unit cateris paribus.

2. Rasio peluang kadang-kadang membayar zakat perdagangan dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan turun dengan faktor sebesar 0.799 kali jika lingkungan kerja naik 1 unit cateris paribus.

3. Rasio peluang kadang-kadang membayar zakat perdagangan dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan naik dengan faktor sebesar 1.053 kali jika religiusitas naik 1 unit cateris paribus.

4. Rasio peluang kadang-kadang membayar zakat perdagangan dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan naik dengan faktor sebesar 1.012 kali jika pendidikan naik 1 unit cateris paribus.

(b) Koefisien logit Kedua (rutin membayar zakat perdagangan, Y =3)

     P(Related)
Ln ----------- 
   = -8.425j + 0.520X​1j — 0.449X2j + 0.011X3j + 0.138X​4j      
P(Unrelated)      
1. Rasio peluang membayar zakat perdagangan secara rutin dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan naik dengan faktor sebesar 1.683 kali jika pengetahuan zakat perdagangan naik 1 unit cateris paribus.

2. Rasio peluang membayar zakat perdagangan secara rutin dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan turun dengan faktor sebesar 0.607 kali jika lingkungan kerja naik 1 unit cateris paribus.

3. Rasio peluang membayar zakat perdagangan secara rutin dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan turun dengan faktor sebesar 1.011 kali jika religiusitas naik 1 unit cateris paribus.
4. Rasio peluang membayar zakat perdagangan secara rutin dibandingkan tidak pernah membayar zakat perdagangan naik dengan faktor sebesar 1.148 kali jika pendidikan naik 1 unit cateris paribus.

Uji Multikolonieritas 

Untuk mengetahui apakah antar variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) terjadi hubungan linear  yang kuat maka dilakukan uji multikolonieritas dengan cara menghitung koefisien korelasi antar variabel bebasnya dan hasilnya ditunjukkan pada tabel 2 berikut.
	Tabel 5 Uji Multikolonieritas

	
	X1
	X2
	X3
	X4

	X1
	Pearson Correlation
	1
	-.428**
	.277**
	.411**

	X2
	Pearson Correlation
	-.428**
	1
	-.158
	-.416**

	X3
	Pearson Correlation
	.277**
	-.158
	1
	.276**

	X4
	Pearson Correlation
	.411**
	-.416**
	.276**
	1

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Sumber: Hasil Olah SPSS (2018)

Berdasarkan tabel 5. dapat dilihat bahwa tidak terdapat multikolonieritas antar variabel variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) dikarenakan koefisien korelasi antar variabel variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) antara -0.428 — 0.411, tidak ada nilainya secara absolut yang lebih besar dari 0.8 (rhitung < 0.8).

Kelayakan Model

Untuk mengetahui apakah model yang digunakan mampu menjelaskan data dengan baik dilakukan uji kelayakan model dan diperoleh hasil sebagai berikut.

	Tabel 4 Goodness-of-Fit

	
	Chi-Square
	df
	Sig.

	Pearson
	190.539
	188
	.435

	Deviance
	137.197
	188
	.998


Sumber: Hasil Olah SPSS (2018)

Berdasarkan tabel 5.22. Goodness-of-Fit dapat dilihat bahwa nilai Pearson χ2 lebih besar dari nilai probabilitas (0.435>0.05) dan Deviance χ2 juga  lebih besar dari nilai probabilitas (0.998>0.05). Hal tersebut menujukkan bahwa secara statistik model sesuai atau cocok dengan data empiris dan juga menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan data dengan baik.
Goodness-of-Fit
Besarnya koefisien determinasi dari model sikap pembayaran zakat perdagangan ditunjukkan pada tabel 5 berikut.
	Tabel 5 Pseudo R-Square

	Cox and Snell
	.464

	Nagelkerke
	.534

	McFadden
	.308


Sumber : Hasil Olah SPSS (2018)

Berdasarkan tabel 5 Pseudo R-Square nilai Nagelkerke R2 sebesar 0.534 (53,4%) artinya sebesar 53,4% variasi variabel sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan (Y) dapat dijelaskan variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4). Sisanya sebesar 46.6% dijelaskan oleh variabel lain di yang tidak masuk dalam model.
Keakuratan dari model yang digunakan untuk memprediksi secara tepat data yang sebenarnya ditunjukkan oleh hasil pada tabel 6 berikut.

	Tabel 6 Classification

	Observed
	Predicted

	
	Tidak pernah membayar zakat perdagangan
	Kadang-kadang membayar zakat perdagangan
	Rutin membayar zakat perdagangan
	Percent Correct

	Tidak pernah membayar zakat perdagangan
	35
	0
	6
	85.4%

	Kadang-kadang membayar zakat perdagangan
	7
	0
	8
	0.0%

	Rutin membayar zakat perdagangan
	9
	0
	35
	79.5%

	Overall Percentage
	51.0%
	0.0%
	49.0%
	70.0%

	Sumber : Hasil Olah SPSS (2018)


Berdasarkan tabel 6 Classification dapat dilihat bahwa dari 41 pedagang yang tidak pernah membayar zakat perdagangan yang diprediksi model tidak pernah membayar zakat perdagangan adalah 35 pedagang, berarti tingkat ketepatan prediksinya 85.4%. Dari 15 pedagang yang kadang-kadang membayar zakat perdagangan yang diprediksi model kadang-kadang membayar zakat perdagangan tidak ada, berarti tingkat ketepatan prediksinya 0%. Sedangkan dari 44 pedagang yang rutin membayar zakat perdagangan yang diprediksi model rutin membayar zakat perdagangan adalah 35 pedagang, berarti tingkat ketepatan prediksinya 79.5%. Secara keseluruhan dari 100 pedagang yang diprediksi sikapnya terhadap kewajiban membayar zakat perdagangan oleh model secara tepat sebanyak  70.0%.
Uji Hipotesis

Uji Simultan

Untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap sikap pembayar zakat perdagangan digunakan Likelihood Ratio Tests dan hasilnya ditunjukkan pada tabel 7 berikut.
	Tabel 7. Model Fitting Information

	Model
	Model Fitting Criteria
	Likelihood Ratio Tests

	
	-2 Log Likelihood
	Chi-Square
	df
	Sig.

	Intercept Only
	200.885
	
	
	

	Final
	138.583
	62.302
	8
	.000


Sumber : Hasil Olah SPSS (2018)
Berdasarkan tabel 7 Model Fitting Information dapat dilihat bahwa nilai Chi-Square hitung (X2hitung) sebesar 62.244 dengan derajat bebas sebesar 8 dan tingkat signifikansi 5% diperoleh nilai Chi-Square tabel (X2tabel) sebesar 15.5073. Dimana nilai Chi-Square hitung> Chi-Square tabel (62.302>15.5073). Selain itu, dapat juga dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0.000 < nilai α (0.05). Jadi, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan.
Uji Parsial

Untuk mengetahui apakah variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap sikap pembayar zakat perdagangan digunakan Likelihood Ratio Tests dan hasilnya ditunjukkan pada tabel 8 berikut.
	Tabel 8. Likelihood Ratio Tests

	Effect
	Model Fitting Criteria
	Likelihood Ratio Tests

	
	-2 Log Likelihood of Reduced Model
	Chi-Square
	df
	Sig.

	Intercept
	149.505
	10.922
	2
	.004

	X1
	164.082
	25.499
	2
	.000*

	X2
	147.040
	8.456
	2
	.015*

	X3
	138.932
	.349
	2
	.840

	X4
	141.584
	3.000
	2
	.223

	*df = 2 sebesar 5.99147 pada signifikansi 5%                                                                       Sig = 0.000 

	Sumber : Hasil Olah SPSS (2018)


Berdasarkan tabel 8 Likelihood Ratio Tests secara parsial variabel:

a. Pengetahuan zakat perdagangan (X1) signifikan mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut disebabkan nilai Chi-Square hitung > Chi-Square tabel (25.512>5.99147) atau nilai koefesien signifikansi < nilai α (0.000<0.05).
b. Lingkungan kerja (X2) signifikan mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan dengan tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut disebabkan nilai Chi-Square hitung > Chi-Square tabel (8.377>5.99147) atau nilai koefesien signifikansi < nilai α (0.015<0.05).
c. Religiusitas (X3) tidak signifikan mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut disebabkan nilai Chi-Square hitung < Chi-Square tabel (0.320<5.99147) atau nilai koefesien signifikansi < nilai α (0.852>0.05).
d. Pendidikan (X4) tidak signifikan mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan. pada tingkat kepercayaan 95%. Hal tersebut disebabkan nilai Chi-Square hitung < Chi-Square tabel (2.836<5.99147) atau nilai koefesien signifikansi < nilai α (0.242>0.05).
Pengaruh Pengetahuan Zakat Perdagangan Terhadap Sikap Pedagang Madura dalam Membayar Zakat Perdagangan
Pengetahuan zakat perdagangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pedagang Madura dalam melaksanakan kewajiban membayar zakat perdagangan. Semakin tinggi pengetahuan tentang zakat perdagangan yang dimiliki pedagang Madura, maka kecenderungan pedagang Madura untuk membayar zakat perdagangan juga semakin besar. Kecenderungan secara rutin membayar zakat perdagangan lebih besar dibandingkan kadang-kadang membayar zakat perdagangan . 

Mayoritas pedagang Madura memiliki tingkat pengetahuan zakat perdagangan tinggi. Sehingga dengan memiliki pengetahuan zakat perdagangan yang baik tentunya responden memiliki kesadaran untuk mentaati kewajiban yang harus dilaksanakan sesuai dengan perintah Allah SWT. Pengetahuan tentang zakat ini mengenai kewajiban, tujuan, syarat, manfaat perhitungan, dan sanksi yang akan diperoleh jika tidak membayar zakat. Hal tersebut sangat penting untuk meningkatkan kepatuhan dalam membayar zakat. 

Dengan pengetahuan yang dimiliki ini juga akan menimbulkan keyakinan dan kepercayaan bahwa dengan melaksanakan kewajiban membayar zakat perdagangan akan memberikan manfaat dalam hidupnya yaitu keberkahan dalam harta yang dimiliki. Hasill ini penelitian sejalan dengan  penelitian Nor, dkk (2004) mendapati bahwa pengetahuan zakat pendapatan berpengaruh positif  dan signifikan terhadap pembayaran zakat pendapatan. Dilanjutkan dengan penelitian Sukri, dkk (2016) mendapati bahwa pengetahuan zakat berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat emas pada staf UUM. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Othman, dkk (2017) mendapati bahwa pengetahuan memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap niat membayar zakat penghasilan. Selanjutnya penelitian Zakariah, dkk (2018) mendapati bahwa pengetahuan Islam berpengaruh terhadap motivasi muzakki dalam membayar zakat.
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Sikap Pedagang Madura dalam Membayar Zakat Perdagangan

Lingkungan kerja berpengaruh terhadap sikap pedagang Madura di Kota Malang dalam melaksanakan kewajiban membayar zakat perdagangan. semakin besar pengaruh lingkungan kerja responden, maka kecenderungan responden untuk membayar zakat perdagangan semakin besar. Begitu juga sebaliknya semakin kecil pengaruh lingkungan kerja responden, maka kecenderungan responden untuk membayar zakat perdagangan semakin kecil.

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa lingkungan kerja responden memiliki pengaruh yang rendah terhadap sikap responden dalam membayar zakat perdagangan. Adanya pengaruh ini kemungkinan disebabkan karena dalam melakukan suatu tindakan responden khususnya dalam membayar zakat perdagangan  tentunya mengacu pada suatu kelompok atau individu yang dijadikan acuan dalam bersikap. 

Sebelum melakukan perbuatan yang mengacu pada suatu kelompok atau individu yang dijadikan acuan dalam bersikap tentu responden telah melakukan penilaian atas tindakan yang dilihat dan diperoleh dari pengalaman sebelumnya. Maka apabila perilaku tersebut dianggap baik, responden akan menirukan dengan tujuan agar mereka dapat diterima dikalangan keompok tertentu yang dijadikan acuan. Selain itu, mereka yakin bahwa dengan melakukan perbuatan yang sesuai dengan perilaku lingkungan kerja yang berpedoman pada syari’at Islam tentunya juga akan memberikan dampak yang positif bagi kehidupan mereka.

Sejalan dengan penjelasan Azwar (2013) dalam interaksi sosial, terjadi hubungan saling mempengaruhi antara individu yang satu dengan yang lain, terjadi hubungan timbal balik yang turut mempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggota masyarakat. Dalam interaksi sosial, individu breaksi membentuk pola sikap tertetu terhadap berbagai objek psikologis yang dihadapinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap yaitu pengalaman pribadi, kebudayaan, orang lain yang dianggap penting, media massa, institusi atau lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta faktor emosi dalam diri individu. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Bakar dan Rashid (2010) mendapati bahwa akademisi yang membayar zakat dipengaruhi oleh faktor sosial. Dilanjutkan dengan penelitian Ahmad, dkk (2011) mendapati bahwa kelompok acuan (teman, relasi, dan kolega) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan membayar zakat. Dilanjutkan penelitian Heikal, dkk (2014) mendapati bahwa norma subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat muzakki untuk membayar zakat perdagangan diantara pedagang di Kota Lhokseumawe. 

Dilanjutkan dengan penelitian Azman & Bidin (2015) mendapati bahwa variabel kelompok acuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku kepatuhan zakat tabungan. Kemudian dilanjutkan Bin-Nashwan (2017) mendapati bahwa norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap niat kepatuhan zakat bisnis. Sedangkan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ridlwan dan Sukmana (2017) mendapati faktor sosial tidak berpengaruh terhadap motivasi membayar zakat di BAZ wilayah Jawa Timur.
Pengaruh Religiusitas Terhadap Sikap Pedagang Madura dalam Membayar Zakat Perdagangan

Religiusitas tidak mempengaruhi sikap pedagang Madura terhadap kewajiban membayar zakat perdagangan. Semestinya semakin tinggi religiusitas responden, maka kecenderungan responden untuk membayar zakat perdagangan semakin tinggi. Begitu juga sebaliknya semakin rendah religiusitas responden, maka kecenderungan responden untuk membayar zakat perdagangan semakin kecil.

Berdasarkan hasil penelitian didapati bahwa mayoritas responden memiliki tingkat religiusitas yang tinggi yaitu dengan menerapkan perintah agama Islam dalam kegiatan sehari-harinya. Namun, religiusitas tidak berpengaruh pada sikap terhadap kewajiban membayar zakat perdagangan kemungkinan disebabkan karena sikap patuh yang kurang dimiliki oleh responden. Hal tersebut seperti yang dijelaskan Ancok & Suroso (1994) dimensi praktik agama disejajarkan dengan syariah, dimana dimensi peribadatan (atau praktek agama) syariah menunujuk pada seberapa tingkat kepatuhan Muslim dalam mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan dianjurkan oleh agamanya. Dalam keberislaman, dimensi keimanan menyangkut pelaksanaan sholat, puasa, zakat, haji, membaca Al-Qur’an, doa, dzikir, iktikaf di masjid di bulan puasa, dan sebagainya.

Tingkat kepatuhan inilah yang menjadi faktor utama seseorang dalam melaksanakan kewajiban agama, ketika seseorang memiliki tingkat kepatuhan yang tinggi dalam kegiatan keagamaannya, maka seseorang tersebut tidak akan melakukan pelanggaran. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Ahmad, dkk (2011) mendapati bahwa keimanan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan zakat. kemudian dilanjutkan dengan penelitian Sukri, dkk (2016) mendapati nilai religiusitas tidak berpengaruh terhadap kepatuhan membayar zakat emas.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Nor, dkk (2004) mendapati keimanan berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pendapatan. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Muda, dkk (2005) mendapati bahwa partisipasi zakat tidak hanya dimotivasi oleh faktor internal (altruisme, religius, kepuasan) tetapi juga faktor eksternal (dimensi organisasi). Dilanjutkan dengan penelitian Bakar dan Rashid (2010) mendapati bahwa keimanan berpengaruh sangat signifikan terhadap kesadaran membayar zakat pendapatan. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Idris, dkk (2012) menemukan adanya hubungan positif dan signifikan antara religiusitas dan perilaku kepatuhan zakat bahkan religiusitas memiliki peranan penting dalam perilaku kepatuhan zakat. 

Dilanjutkan dengan penelitian Rosyadi (2013) mendapati bahwa komitmen pada ajaran Islam berpengaruh positif terhadap kepatuhan menunaikan zakat maal. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Azman, dkk (2015) mendapati bahwa variabel religiusitas berpengaruh terhadap perilaku kepatuhan zakat tabungan. Sobana, dkk (2016) komitmen pada aturan Islam berpengaruh terhadap kepatuhan zakat maal.

Dilanjutkan dengan Perbawa dan Abdullah (2016) mendapati bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap kesadaran membayar zakat di BAZNAS Indonesia. Kemudian dilanjutkan dengan penelitian Othman, dkk (2017) mendapati bahwa religiusitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat membayar zakat pendapatan. Ridlwan dan Sukmana (2017) mendapati bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap motivasi membayar zakat di agensi regional amil zakat Jawa Timur.

Pengaruh Pendidikan Terhadap Sikap Pedagang Madura dalam Membayar Zakat Perdagangan

Pendidikan tidak mempengaruhi sikap pedagang Madura di Kota Malang terhadap kewajiban membayar zakat perdagangan. Semestinya semakin lama atau jenjang pendidikan yang semakin tinggi pendidikan yang ditempuh responden, kecenderungan responden untuk membayar zakat perdagangan semakin besar. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit atau jenjang pendidikan yang semakin rendah pendidikan yang ditempuh responden, kecenderungan responden untuk membayar zakat perdagangan semakin kecil.

Dengan menempuh pendidikan baik formal maupun non-formal dapat memberikan pengetahuan yang lebih mendalam mengenai zakat perdagangan. kebanyakan pedagang tidak hanya menempuh pendidikan secara formal tetapi juga non formal. Pendidikan formal yang di tempuh oleh responden mayoritas adalah tingkat SD. Bagi mereka pendidikan formal tidak terlalu penting. Bagi mereka pendidikan non formal lebih mereka pentingkan karena mereka berprinsip bahwa percuma seseorang berpendidikan tinggi, namun pengetahuan mereka pada agama kurang. Maka tidak salah jika kebanyakan dari mereka memilih pendidikan yang lebih mengutamakan pada pendidikan agama seperti pondok pesantren dan tempat selain pesantren namun lebih mengutamakan pendidikan agama (misalnya mesjid tempat mereka mengaji).

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Merlinda (2015) mendapati bahwa pendidikan formal dan pendidikan informal tidak berpengaruh terhadap keputusan Muslim dalam membayar zakat. Dilanjutkan dengan hasil kajian Ahmad, dkk (2011) menemukan bahwa pendidikan berpengaruh positif terhadap kepatuhan zakat. Selanjutnya Sobana, dkk (2016) mendapati tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan zakat maal.
SIMPULAN
Secara simultan variabel pengetahuan (X1), lingkungan kerja (X2), religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) signifikan mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan. Kemudian secara parsial variabel pengetahuan (X1) dan lingkungan kerja (X2) mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan. Sedangkan secara parsial, variabel religiusitas (X3), dan pendidikan (X4) tidak mempengaruhi sikap pedagang Madura dalam membayar zakat perdagangan. Diasarankan kepada para pedagang Madura untuk memiliki tingkat kesadaran yang lebih baik lagi dalam melaksanakan kewajiban membayar zakat perdagangan. Dengan tingginya kesadaran membayar zakat perdagangan nantinya akan berdampak pada tingginya jumlah pengumpulan zakat dan bantuan yang disalurkan pun semakin banyak. Dengan peningkatan pembayaran zakat perdagangan diharapkan juga dapat mengurangi tingkat kemiskinan sehingga meningkatkan pertumbuhan ekonomi khususnya di Kota Malang.
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